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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan dunia pendidikan pada abad 21 merupakan ciri dari 
munculnya berbagai tekanan yang mengharuskan masyarakat dunia lebih   
terbuka terhadap perubahan. Abad 21 ditandai sebagai abad keterbukaan atau 
abad globalisasi, artinya kehidupan manusia pada abad 21 mengalami 
perubahan-perubahan yang fundamental yang berbeda dengan tata kehidupan 
sebelumnya, keterampilan abad 21 yang harus dimiliki terdiri dari (1) life and 
career skills, (2) learning and innovation skills, dan (3) Information media 
and technology skills (Wijaya, Sudjimat, dan Nyoto, 2016: 264). 
 Abad 21 adalah abad yang meminta kualitas dalam segala usaha dan 
hasil kerja manusia, abad 21 juga dikenal dengan masa pengetahuan 
(knowledge age), dalam era ini semua alternatif upaya pemenuhan kebutuhan 
hidup dalam berbagai konteks lebih berbasis pengetahuan. Perubahan 
pendidikan dalam konteks global, berimbas pula pada pendidikan di 
Indonesia, sehingga tujuan akhir pendidikan di Indonesia ikut berubah sesuai 
dengan tuntutan zaman yang berkembang, perubahan tujuan akhir pendidikan 
di Indonesia diwadahi dengan diberlakukannya kurikulum baru yang dikenal 
dengan kurikulum 2013.  
Berdasarkan kurikulum 2013 standar kompetensi lulusan siswa yang 
selama ini hanya ditekankan pada aspek pengetahuan dikembangkan hingga 
menjadi tiga yakni aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Menurut 
Permendiknas Nomor 67 Tahun 2013 (dalam Wardana, dan Rulyansah, 2017: 
13) menjelaskan bahwa kurikulum 2013 mewujudkan keterpaduan 
pembelajaran melalui penerapan pendekatan tematik integratif dalam proses 
pembelajaran untuk setiap jenjang pendidikan. Kurikulum 2013 diarahkan 
untuk mempersiapkan peserta didik agar memiliki kemampuan hidup sebagai 
pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kritis, inovatif, dan efektif 
serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, 
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bernegara, dan peradaban dunia. Hal tersebut ternyata selaras dengan Al-
Qur’an sebagai berikut: 
.......... َكِل  َ َ َذَك َيُبي  ُن ه  َُ َّللا  ُمَُكل ا آ  ِتَايْل  ُكهلََعل آ م  ََفَتت ه  َنوُرك 
Artinya : Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar   
kamu memikirkan”. (QS. Al-Baqarah: 219). 
Dari ayat Al-Qur’an yang terkandung di atas jika dihubungkan dengan 
kemampuan berpikir dalam Islam bahwa kita sebagai umat manusia dapat 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis melalui akal pikirannya, untuk 
dapat menemukan hal baru dan membantu memecahkan setiap permasalahan. 
Kurikulum 2013 menuntut siswa untuk dapat belajar mengembangkan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi. Heong, dkk (dalam Sucipto, 2017: 64) 
menjelaskan kemampuan berpikir  tingkat tinggi didefinisikan sebagai 
“penggunaan pikiran secara luas untuk menemukan tantangan baru”. 
Kemampuan berpikir tingkat tinggi ini menghendaki seseorang untuk 
menerapkan informasi baru atau pengetahuan sebelumnya dan memanipulasi 
informasi untuk menjangkau kemungkinan jawaban dalam situasi yang baru.  
Pembelajaran dalam Kurikulum 2013 mendorong siswa untuk 
menggunakan kemampuan berpikir logis, kritis, reflektif, dan kritis. 
Pembelajaran dalam Kurikulum 2013 tidak semata-mata diarahkan untuk 
penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, pembelajaran dalam Kurikulum 
2013 lebih diarahkan kepada dimilikinya life skills (kecakapan hidup) yang 
lebih bersifat adaptif dalam segala peradaban menyatakan peserta didik yang 
memiliki keterampilan berfikir tingkat tinggi mampu membedakan antara 
fakta dan opini, mengidentifikasi informasi yang relevan, memecahkan 
masalah, dan mampu menyimpulkan informasi yang telah dianalisisnya 
(Asari, 2015: 6). 
 Pembelajaran tematik atau pembelajaran terpadu merupakan 
pembelajaran yang dirancang dengan memadukan beberapa mata pelajaran 
berdasarkan tema-tema tertentu, dalam pembahasannya tema ditinjau dari 
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beberapa mata pelajaran, salah satunya ilmu pengetahuan sosial (IPS) yang 
digabungkan dengan mata pelajaran lain sehingga menjadi suatu tema 
pembelajaran (Setiana, 2014: 95-96). Tujuan pembelajaran IPS yaitu 
pembelajaran yang dapat mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan 
kehidupan masyarakat dan lingkungannya, memiliki kemampuan dasar untuk 
berpikir logis, kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan 
keterampilan dalam kehidupan sosial, memiliki komitmen dan kesadaran 
terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusian, memiliki kemampuan 
berkomunikasi, bekerja sama, dan berkompetensi dalam masyarakat yang 
menjemuk (Ritiauw dan Salamor, 2016: 43-56). 
Siswa sekolah dasar merupakan siswa yang masih membutuhkan 
perhatian besar dan rasa ingin tahu yang sangat tinggi. Bagi para guru disini 
merupakan ladang untuk mengeksplor kemampuan mereka dengan mencoba 
melatihkan kemampuan berpikir tingkat tinggi pada siswa sekolah dasar. Pada 
dasarnya keterampilan berpikir tingkat tinggi dapat diterapkan dalam berbagai 
disiplin ilmu salah satunya pelajaran IPS. 
Conklin (2012: 14) menyatakan karakteristik berpikir tingkat tinggi 
“characteristics of higher order tniking skills encompass both critical thinking 
and creative thinking” Ada dua hal karakteristik yang mendasari keterampilan 
berikir tingkat tinggi yaitu berpikir kritis dan logis. Tuntutan kurikulum 2013 
adalah menjadikan siswa lebih kritis, oleh sebab itu sangat penting sekali 
untuk melatihkan keterampilan berpikir tingkat tinggi pada siswa sekolah 
dasar. 
Beyer (dalam Zubaidah, 2010: 2) berpendapat bahwa “Berpikir kritis 
berarti membuat penilaian-penilaian yang masuk akal”. Berpikir kritis adalah 
berpikir secara beralasan dan reflektif dengan menekankan pada pembuatan 
keputusan tentang apa yang harus dipercayai atau dilakukan. 
Hidayati (2017:.144) menyatakan bahwa permasalahan yang terjadi 
selama ini dalam proses pembelajaran, guru masih kesulitan bagaimana 
melatih siswa sekolah dasar untuk dapat berpikir tingkat tinggi salah satunya 
kemampuan berpikir kritis. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V 
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pada hari kamis tanggal 01 November 2018 kondisi ini juga menimpa pada 
pembelajaran IPS di SD IT Al-Khoiriyah Al-Husna Sukabumi, selama ini 
proses pembelajaran IPS di sekolah tersebut dilaksanakan dengan cara 
menggunakan model dan media yang berusaha mengoptimalkan siswa aktif 
berpartisipasi dalam kelas sehingga meningkatkan kemampuan berpikir serta 
penguasaan materi dalam pembelajaran tematik, seperti pembelajaran dengan 
model yang mengelompokan siswa dan media pembelajaran yang berbasis 
interaktif di ruangan kelas. Namun pemahaman siswa terhadap materi 
terutama kemampuan berpikir kritis dalam muatan mata pelajaran IPS masih 
rendah.  
Guru Kelas tersebut mengungkapkan bahwa sebagian siswa hanya 
mampu menguasi beberapa kemampuan berpikir kritis salah satunya yaitu 
memfokuskan pertanyaan, bertanya dan menjawab tentang sesuatu penjelasan 
atau tantangan, itupun hanya dikuasai oleh sebagian siswa dan tidak 
menyeluruh. Didukung hasil observasi yang dilakukan pada hari jumat tanggal 
02 November 2018 di SD IT Al-Khoiriyah Al-Husna Sukabumi pada saat 
pembelajaran tematik yang terdiri dari beberapa muatan mata pelajaran salah 
satunya IPS, ditemukan beberapa kekurangan dalam kegiatan pembelajaran 
baik yang dilaksanakan oleh guru dan siswa yaitu kegiatan proses 
pembelajaran lebih didominasi oleh guru, sehingga siswa belum berkembang 
secara mandiri melalui proses berpikirnya untuk memecahkan masalah, selain 
itu tidak ada variasi dalam penyajian materi mengakibatkan siswa sulit 
memahami materi. 
 Dibuktikan dengan temuan data hasil pra siklus yang dilaksanakan 
pada hari selasa tanggal 29 januari 2019, siswa yang mampu mencapai kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) hanya 7%  atau 2 orang siswa dari jumlah 
keseluruhan 27 siswa dengan ketentuan nilai KKM di sekolah yaitu 75. 
Dengan rata-rata soal yang diujikan  yaitu menggunakan soal berpikir kritis 
dalam hal menguji kemampuan bertanya dan menjawab pertanyaan, 
menganalisis argumen, mengobservasi dan mempertimbangkan laporan 
observasi, menginduksi dan mempertimbangkan hasil induksi, membuat dan 
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menentukan hasil pertimbangan, mengidentifikasi istilah dan 
mempertimbangkan definisi, serta menentukan suatu tindakan. 
Solusi untuk mengatasi masalah tersebut, salah satunya dengan cara 
mengubah kebiasaan dalam proses pembelajaran monoton menjadi 
pembelajaran PAIKEM (Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kritis, Efektif, dan 
Menyenangkan) serta pola pembelajaran dari guru yang aktif menjadi siswa 
yang aktif dan menggunakan kemampuan berpikirnya secara kritis dan logis. 
Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk mengatasi 
permasalahan tersebut yaitu dengan menggunakan model pembelajaran 
Student Facilitator and Explaining (SFE) Berbasis mind mapping  karena 
dapat meningkatkan penguasaan materi dan mengaktifkan proses berpikir 
siswa kritis (Fauzi, & Jati, 2016: 523). 
 Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 
penulis tertarik untuk  mengadakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 
bertujuan untuk menerapkan model Pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining (SFE) Berbasis mind mapping  untuk meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis siswa di kelas tinggi.  
B. Rumusan Masalah Penelitian 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagimana pelaksanaan penerapan model SFE Berbasis mind mapping  
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis di kelas tinggi ? 
2. Bagaimana peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa melalui Model 
SFE  Berbasis mind mapping di kelas tinggi ? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan dari  
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe SFE Berbasis 
mind mapping dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis di kelas 
tinggi 
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2. Mendeskripsikan peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa melalui 
Model SFE Berbasis mind mapping di kelas tinggi  
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi berarti, 
diantaranya sebagai berikut, yaitu: 
1. Manfaat Teoritis 
Penerapan model SFE Berbasis mind mapping memberikan 
rangsangan kepada siswa untuk belajar memecahkan masalah melalui 
kemampuan berpikir kritis, logis dan sistematis dengan didasari 
peningkatan daya ingat dengan peta pikiran sehingga dapat melatih dan 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa melalui kegiatan 
pembelajaran tutor sebaya.  
2. Manfaat Praktis 
Manfaat praktis yang diharapkan dapat : 
a. Bagi Siswa 
Meningkatkan kemampuan berpikir krtitis dalam proses pembelajaran 
melalui model SFE berbasis mind mapping. 
b. Bagi Guru 
Menjadi sumber referensi dan bahan evaluasi untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran serta menjadi alternatif pembelajaran dengan 
menggunakan model SFE Berbasis mind mapping. 
c. Bagi Sekolah 
Sebagai sumber informasi dan inovasi dalam pembelajaran IPS untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran. 
d. Bagi Penulis 
Bahan referensi untuk penelitian selanjutnya, dan menambah wawasan 
mengenai bagaimana pemecahan masalah  meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis siswa di sekolah dasar melalui model kooperatif tipe 
SFE berbasis mind mapping. 
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